PUBLIC OPINION POLLING

Sebelum perusahaan mengembangkan usahanya dengan menambah jumlah produk / membuat produksi baru, opini public sangat diperlukan. Oleh karenanya, para pengusaha menghubungi public opinion polling. Lembaga ini bukan saja membentuk opini public, tapi mengadakan lebih dahulu penelitian opini public di masyarakat. Hal ini sama seperti Dokter yang memeriksa pasiennya sebelum diberi obat.
A. The Gallup Poll
Jajak pendapat Gallup atau lebih dikenal dengan nama Gallup Poll merupakan suatu jajak pendapat yang dilakukan oleh The Gallup Organization dan seringkali digunakan oleh media massa dalam menggambarkan opini publik. Jajak pendapat Gallup dinamakan berdasarkan nama penemunya yaitu George Gallup seorang ahli statistik yang berasal dari Amerika.

Hingga pertengahan tahun 1980-an, Jajak pendapat Gallup ini melakukan jajak pendapat dengan metode mendatangi rumah ke rumah. Namun sekarang metode yang digunakan adalah menggunakan proses random digit dialing yaitu suatu cara pengambilan jajak pendapat dengan menggunakan nomor telepon yang diacak. 
Jajak pendapat Gallup ini sudah ada sejak tahun 1930-an. Dalam sejarahnya, Organisasi Gallup ini mengukur dan meneliti sikap publik terhadap permasalahan politik,sosial, dan ekonomi termasuk juga atas hal-hal yang kontroversial. Walaupun dalam melakukan jajak pendapatnya Gallup melakukan kerjasama secara khusus dengan berbagai media, organisasi, dan kadang-kadang pula dengan asosiasi global dan lembaga pendidikan, namun jajak pendapat yang dilakukannya memiliki reputasi sebagai suatu jajak pendapat yang dilakukan secara independen dan objektif.

Jajak pendapat Gallup biasanya akurat dalam memprediksi siapa yang bakal menjadi pemenang dalam pemilihan presiden Amerika Serikat. Terkecuali pada pemilihan presiden di tahun 1948 dimana Thomas Dewey hampir dapat dipastikan sebagai pemenagnya dalam jajak pendapat namun ternyata Harry S. Truman yang memenangi pemilihan di tahun 1948 tersebut.
Jajak pendapat Gallup ini juga gagal memproyeksi pemenang pemilihan presiden AS di tahun 1976 dimana berdasarkan jajak pendapat diperkirakan bahwa pemilihan presiden akan dimenangi oleh Gerald Ford namun ternyata Jimmy Carter yang keluar sebagai pemenang pada pemilihan tersebut. Namun pada tahun 2000, Gallup secara teknis telah melakukan proyeksi yang tepat bahwa George W. Bush akan keluar sebagai pemenang pemilihan presiden Amerika di tahun tersebut, walaupun mendapatkan suara terbanyak dalam jajak pendapat namun perolehan suara Al Gore berada di peringkat kedua
B. Opini Publik dan Demokrasi

Opini publik penting bagi kehidupan masyarakat demokratis, jadi rakyatlah yg memerintah di alam demokrasi. Opini publik adalah sejumlah persepsi yang diekspresikan sejumlah orang mengenai isu yg menyangkut kepentingan umum.
Hubungan antar aopini publik dan kebijakan pemerintah merupakan hal yg biasa dalam masyarakat demokratis. Karena demokrasi adalah pemerintahan rakyat, sesuatu yg dipikirkan rakyat harus benar-benar sesuai dengan yang dilaksanakan pemerintah.

Pemimpin besar selalu mencari keterangan-keterangan dari setiap sumber yang dapat dipercaya mengenai keadaan rakyat yang akan dipimpinnya. Maka, harus memperhatikan data dan fakta dari opini publik yang aktual.

Opini publik menjadi alat yang dapat menentukan keberhasilan tugas seorang pemimpin. Namun tetap harus waspada bahwa opini publik itu bukan fakta yang belum tentu benar. Di sinilah kepemimpinan seseorang diuji, apakah ia mudah mengubah cita-citanya karena desakan opini publik ataukah ia bijaksana dapat membawa & membina opini publik tersebut untuk mencapai cita-cita / ide-idenya.

Menurut Djoenaesih S. Sunarjo mengutip Achmad Dahlan Nasution opini publik dapat ditinjau dari ; sosiologis, psikologis, yuridis dan politis.

Sosiologis, opini publik dipengaruhi masyarakat & harus mengetahui bagaimana reaksi orang lain. Yuridis, kita berhak mengeluarkan pikiran, pendapat  & nasib kita tidak tergantung pada orang lain. Psikologis, kedua hak tadi dapat menimbulkan suatu ketegangan yang berakibat mencari jalan keluar seperti halnya agresi dll.

Kritik terhadap Public Opinion Polling
Lembaga ini banyak manfaatnya, namun banyak juga yang mengkritik, diantaranya ada dua golongan.

1. menyangsikan, apakah mungkin POP sesuatu yang abstrak dapat dilakukan pengumpulan yang menghasilkan data kongkret.

Objektivitas dari orang yg mencoba rasa sup itu harus dijamin, karena faktor objektivitas merupakan syarat mutlak bagi usaha POP.
2. merasa khawatir dengan diketahuinya pandangan suatu kehendak dari sebagian orang, maka setidak-tidaknya mempengaruhi kualitas pemerintahan dengan akibat yg tidak baik. Padahal opini publik bukan fakta yang belum tentu benar. (vox populi, vox dei)
C. Pelaksanaan Public Opinion Polling
Badan / lembaga POP memiliki catatan-catatan yang dikelompokan secara teratur, sistematis & berbagai statistik termasuk jumlah orang yang jadi responden, diteliti, dikumpulkan menurut golongan, suku, agama, jenis kelamin, pendidikan dsb. Selanjutnya, 
D. Pemungutan Suara dan Quick Count
Pemungutan suara adalah bagian dari pelaksanaan pemilihan umum. Dengan hanya mengambil ribuan sampel TPS penyelenggara quick count dapat memprediksi siapa pemenang pemilu dalam hitungan jam.

Munculnya quick count di pentas pemilu sebenarnya memperkuat kebangkitan demokrasi di Indonesia. quick count memberikan informasi alternatif kepada publik tentang penghitungan tabulasi suara. Maka, masyarakat mendapat keuntungan dengan mendapat informasi dari berbagai sumber yang berbeda.
· LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan, Penerangan, Ekonomi & Sosial

· NDI (National Democratic Institute)

Perbedaan tipis mengenai angka, dari KPU dengan LP3ES – NDI, banyak ditanggapi negatif oleh beberapa orang. Kecurigaan ini, mendorong terlontarnya ide teori konspirasi, antara lembaga asing dengan lembaga dalam negeri untuk memenangkan kandidat tertentu di mana quick count masuk dalam skenario itu.

Konspirasi = kesepakatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk melakukan tindakan melawan hukum.
E. Opini Publik dan Pressure Group
Pressure Group = terdiri dari golongan / organisasi yang mengadakan tekanan-tekanan terhadap badan-badan legislatif & para pejabat untuk memengaruhi pembuatan Undang-undang serta peraturan / pelaksanaan kebijaksanaan sesuatu politik demi kepentingan (politik, ekonomi, budaya) suatu golongan.
Secara sepintas, Pressure Group ini kegiatannya seolah-olah mencerminkan kehendak rakyat / sebagian besar rakyat, akan tetapi sebenarnya hanyalah merupakan usaha manipulasi dari golongan tertentu saja.
